BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Kesenian tradisi dan budaya di Provinsi Sumatera Barat mampu memikat
hati para penikmat seni baik Nasional maupun Internasional. Salah satunya di
Kabupaten Padang Pariaman khusunya kecamatan VIl Koto Sungai Sariak.
Daerah ini juga termasuk salah satu penghasil jenis alat musik tradisi yaitu

Gandang Tambue.

Gandang Tambue merupakan jenis alat musik yang berbunyi keras dan
enerjik, dan cederung dimainkan dalam tempo cepat, sehingga pertunjukannya
lazim disajikan diarena atau lapangan terbuka, baik dimainkan dalam posisi diam
maupun untuk arak-arakan. Gandang Tambue terdiri dari enam gandang tambue
dan satu buah Tasa, masing masing alat tersebut dimainkan oleh satu orang dan
ketujuh pemain ini mempunyai peranan dan mempunyai tugas pokok masing

masing.

Berdasarkan pembahasan yang telah diuraikan pada bab-bab sebelumnya
maka dapat ditarik kesimpulan.bahwa capaian dari penciptaan ini adalah
menciptakan karya fotografi dokumenter tentang gandang tambue yang bebahan
drum plastik sebagai media informasi. Karya yang berjudul Gandang Tambue
Rempal Grup Dalam Fotografi Dokumenter tetap memperhatikan berbagai unsur
seperti pemilihan objek , komposisi, warna dan detail dari foto yang diciptakan

dan disesuaikan dengan konsep awal yaitu secara deskriptif.
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B. Saran

1. Saran Akademis

Penciptaan karya foto Gandang Tambue Dalam Fotografi
Dokumenter diharapkan bisa menjadireferensi bagi mahasiswa yang
membuat karya tugas akhir.yang -serupa ataupun tidak serupa. Semua
informasi yang berada didalam karya Penciptaan “Gandang Tambue Dalam
Fotografi Dokumnter” ini diperoleh secara langsung dan asli sehingga bisa

dugunakan untuk suber referensi tugas akhir selanjutnya.

2. Saran Praktis

Penciptaan karya foto “Gandang Tambue Dalam Fotografi
Dokumenter” disaat masyarakat menyaksikan dapat menjadi gambaran
keadaan saat ini serta informasi mengenai gandang tamue di Kecamatan V11
Koto Sungai Sariak dan juga mengetahui bagaimana proses dari pembuatan
gandang tambue sendiri. Intinya dari karya foto ini bisa ‘menjadi sumber
informasi bagi masyarakat akan hal pentingnya -untuk menjaga dan
melestarikan budaya ini serta pesan kepada pemerintah untuk selalu
memperhatikan budaya — budaya leluhur seperti ini perlu untuk didukung
dan dilestarikan dan bisa membantu kesulitan yang dirasakan oleh pembuat

gandang tambue.
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